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PRAKATA

Tujuan Bank Indonesia adalah mencapai
stabilitas nilai Rupiah, memelihara stabilitas
Sistem Pembayaran, dan turut menjaga
Stabilitas Sistem Keuangan dalam rangka
mendukung pertumbuhan ekonomi yang
berkelanjutan. Kestabilan nilai Rupiah ini
mengandung dua aspek, yaitu kestabilan
nilai mata uang terhadap barang dan jasa
yang terefleksi dalam inflasi yang stabil,
serta kestabilan terhadap mata uang negara
lain. Target inflasi tahun 2024 ditetapkan
oleh Pemerintah berkoordinasi dengan Bank
Indonesia, yaitu sebesar 2,5+1%. Dalam
rangka mencapai tujuan tersebut, Bank
Indonesia melaksanakan kebijakan moneter
secara berkelanjutan, konsisten, transparan,
dan harus mempertimbangkan kebijakan
umum pemerintah di bidang perekonomian.
Sesuai dengan bidang tugasnya, Bank
Indonesia menempuh bauran kebijakan
moneter, makroprudensial, serta sistem
pembayaran dan pengelolaan uang Rupiah.

Dewan Gubernur

Tinjauan Kebijakan Moneter (TKM) Agustus
2024 dipublikasikan oleh Bank Indonesia
secara periodik setelah Rapat Dewan
Gubernur (RDG) pada bulan Agustus.
Tinjauan ini dimaksudkan sebagai media
bagi Dewan Gubernur Bank Indonesia
untuk memberikan penjelasan kepada
masyarakat luas mengenai evaluasi kondisi
moneter terkini atas asesmen dan prakiraan
perekonomian Indonesia, serta

respons kebijakan moneter Bank Indonesia.
Secara lebih rinci, dalam publikasi TKM
disampaikan hasil evaluasi atas dinamika
perekonomian global dan domestik terkini,
serta respons kebijakan moneter yang
ditempuh Bank Indonesia.
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Ketidakpastian pasarkeuangan global mulai mereda
dengan-risiko yang masih-tinggi- Ekonomi global pada
2024 diprakirakan tumbuh sebesar 3,2% dengan
kecenderunganyang melambat. Ekonomi Amerika
Serikat (AS) diperkirakan mulai melambat di semester ||
2024 seiring dengan penurunan permintaan domestik.
Sementara itu, ekonomi Tiongkok belum kuat, dan
ekonomi Eropa terus membaik. Perlambatan ekonomi
AS berdampak pada meningkatnya pengangguran dan
menurunnya inflasi yang lebih cepat ke arah sasaran
inflasi jangka panjang sebesar 2%. Perkembangan ini
mendorong kuatnya ekspektasi penurunan Fed Funds
Rate (FFR) yang lebih cepat dan lebih besar dari
prakiraan. Hal tersebut kemudian menyebabkan
penurunan yie/d US Treasury tenor 2 tahun, yang
diikuti dengan penurunan yre/d US Treasury tenor 10
tahun, dan pelemahan dolar AS terhadap berbagai
mata uang dunia. Ketidakpastian pasar keuangan
global juga mulai mereda. Perkembangan tersebut
mendorong meningkatnya aliran masuk modal asing
dan memperkuat mata uang negara berkembang,
termasuk Indonesia. Ke depan, risiko terkait
kekhawatiran resesi di AS dan dinamika geopolitik
perlu terus dicermati. Kondisi ini memerlukan kehati-
hatian dalam merumuskan respons kebijakan dari
rambatan ketidakpastian global terhadap
perekonomian domestik.

Pertumbuhan ekonomi Indonesia tetap baik didukung
oleh permintaan domestik dan ekspor. Neraca
Pembayaran Indonesia (NPI) tetap sehat dan terus
mendukung ketahanan eksternal. Nilai tukar Rupiah
menguat didukung oleh bauran kebijakan moneter
Bank Indonesia, meningkatnya aliran masuk modal
asing, dan mulai meredanya ketidakpastian pasar
keuangan global. Inflasi menurun dan tetap terjaga
dalam kisaran sasaran 2,5+1%. Untuk memperkuat
stabilitas nilai;tukar Rupiah dan pencapaian sasaran

inflasi, Bank Indonesia terus mengoptimalkan berbagai
instrumen moneter pro-market, yaitu SRBI, SVBI, dan
SUVBI. Transmisi kebijakan moneter terus berjalan baik.
Pertumbuhan kredit pada Juli 2024 tetap

kuat mencapai 12,40% (yoy). Ketahanan sistem
keuangan terjaga baik. Kinerja transaksi ekonomi dan
keuangan digital pada Juli 2024 tetap kuat didukung
oleh sistem pembayaran yang aman, lancar, dan
andal. Stabilitas infrastruktur sistem pembayaran tetap
terjaga, ditopang interkoneksi struktur industri yang
makin luas.

Rapat Dewan Gubernur (RDG) Bank Indonesia

pada 20-21 Agustus 2024 memutuskan untuk
mempertahankan Bl-Rate sebesar 6,25%, suku
bunga Deposit Facility sebesar 5,50%, dan suku
bunga Lending Facility sebesar 7,00%. Keputusan ini
tetap konsisten dengan fokus kebijakan moneter
yang pro-stability, yaitu untuk penguatan lebih lanjut
stabilisasi nilai tukar Rupiah serta langkah pre-
emptive dan forward looking untuk memastikan tetap
terkendalinya inflasi dalam sasaran 2,5+1% pada 2024
dan 2025. Sementara itu, kebijakan makroprudensial
dan sistem pembayaran tetap pro-growth untuk
mendukung pertumbuhan ekonomi yang
berkelanjutan. Kebijakan makroprudensial longgar
terus ditempuh untuk mendorong kredit/pembiayaan
perbankan kepada dunia usaha dan rumah tangga,
dengan tetap memperhatikan prinsip kehati-hatian.
Kebijakan sistem pembayaran diarahkan untuk
memperkuat keandalan infrastruktur dan struktur |
industri sistem pembayaran, serta memperluas
akseptasi digitalisasi sistem pembayaran.



BAB 1

Perekonomian Global
dan Domestik

Ketidakpastian pasar keuangan global mulai mereda
dengan risiko yang masih tinggi. Ekonomi global pada
2024 diprakirakan tumbuh sebesar 3,2% dengan
kecenderungan yang melambat. Ekonomi Amerika
Serikat (AS) diperkirakan mulai melambat di semester |l
2024 seiring dengan penurunan permintaan domestik.
Sementara itu, ekonomi Tiongkok belum kuat, dan
ekonomi Eropa terus membaik. Perlambatan ekonomi
AS berdampak pada meningkatnya pengangguran dan
menurunnya inflasi yang lebih cepat ke arah sasaran
inflasi jangka panjang sebesar 2%. Perkembangan ini
mendorong kuatnya ekspektasi penurunan Fed Funds
Rate (FFR) yang lebih cepat dan lebih besar dari
prakiraan. Hal tersebut kemudian menyebabkan
penurunan yie/d US Treasury tenor 2 tahun, yang
diikuti dengan penurunan yreld US Treasury tenor 10
tahun, dan pelemahan dolar AS terhadap berbagai
mata uang dunia. Ketidakpastian pasar keuangan
global juga mulai mereda. Perkembangan tersebut

mendorong meningkatnya aliran masuk modal asing
dan memperkuat mata uang negara berkembang,
termasuk Indonesia. Ke depan, risiko terkait
kekhawatiran resesi di AS dan dinamika geopolitik
perlu terus dicermati. Kondisi ini memerlukan kehati-
hatian dalam merumuskan respons kebijakan dari
rambatan ketidakpastian global terhadap
perekonomian domestik.

Pertumbuhan ekonomi Indonesia tetap baik didukung
oleh permintaan domestik dan ekspor. Pertumbuhan
ekonomi triwulan Il 2024 tercatat sebesar 5,05% (yoy),
terutama didukung oleh konsumsi rumah tangga dan
investasi. Ekspor tercatat meningkat didorong oleh
permintaan mitra dagang utama dan kenaikan ekspor
jasa. Berdasarkan lapangan usaha (LU), pertumbuhan
ekonomi terutama ditopang oleh Industri Pengolahan,
Konstruksi, serta Perdagangan Besar dan

Eceran. Secara spasial, pertumbuhan tercatat
meningkat di sebagian besar wilayah Indonesia,



dengan pertumbuhan tertinggi di wilayah Bali-Nusa
Tenggara (Balinusra) dan Sulawesi-Maluku-Papua
(Sulampua). Ke depan, pertumbuhan ekonomi perlu
terus didorong sehingga tetap dapat menjaga
keyakinan pelaku ekonomi terhadap prospek
perekonomian nasional. Konsumsi rumah tangga perlu
semakin ditingkatkan sejalan dengan berakhirnya
faktor musiman terkait Hari Besar Keagamaan Nasional
(HBKN) dan dampak pelaksanaan Pemilu pada
semester | 2024. Berlanjutnya Proyek Strategis Nasional
(PSN) diprakirakan dapat meningkatkan investasi,
khususnya investasi swasta. Kenaikan stimulus fiskal
2024 dari 2,3% menjadi 2,7% dari PDB diharapkan
juga dapat secara efektif memberikan dampak
pengganda terhadap perekonomian. Bank Indonesia
memprakirakan pertumbuhan ekonomi 2024 berada
dalam kisaran 4,7-5,5%. Bank Indonesia terus
memperkuat sinergi stimulus fiskal Pemerintah dengan
stimulus makroprudensial Bank Indonesia untuk
mendukung pertumbuhan ekonomi berkelanjutan,
khususnya dari sisi permintaan.

Neraca Pembayaran Indonesia (NPI) tetap sehat dan
terus mendukung ketahanan eksternal. Pada triwulan Il
2024, defisit transaksi berjalan diprakirakan rendah,
didukung oleh peningkatan surplus neraca
perdagangan. Sementara itu, transaksi modal dan
finansial mencatat surplus di tengah tingginya
ketidakpastian pasar keuangan global. Kinerja NPI yang
positif diprakirakan berlanjut pada triwulan Il 2024.
Pada Juli 2024, neraca perdagangan kembali mencatat
surplus sebesar 0,5 miliar dolar AS. Aliran investasi
portofolio asing juga menguat ke berbagai instrumen
pasar keuangan domestik, seperti SBN, SRBI, dan
saham, yang hingga 19 Agustus 2024 (gtd) secara neto
tercatat /nflow sebesar 7,2 miliar dolar AS. Posisi
cadangan devisa akhir Juli 2024 tercatat meningkat
menjadi 145,4 miliar dolar AS, setara dengan
pembiayaan 6,5 bulan impor atau pembiayaan 6,3
bulan impor dan pembayaran utang luar negeri
pemerintah, serta berada di atas standar kecukupan
internasional sekitar 3 bulan impor. Ke depan, NPI
2024 diprakirakan terjaga dengan transaksi berjalan
dalam kisaran defisit rendah sebesar 0,1% sampai
dengan 0,9% dari PDB. Neraca transaksi modal dan
finansial diprakirakan tetap surplus, ditopang oleh
peningkatan investasi portofolio dan Penanaman
Modal Asing (PMA), sejalan persepsi positif investor
terhadap prospek perekonomian nasional dan imbal
hasil investasi yang menarik.

Nilai tukar Rupiah menguat didukung oleh bauran
kebijakan moneter Bank Indonesia, meningkatnya
aliran masuk modal asing, dan mulai meredanya
ketidakpastian pasar keuangan global. Nilai tukar
Rupiah pada Agustus 2024 (hingga 20 Agustus 2024)
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menguat menjadi Rp15.430/USD atau menguat 5,34%
dibandingkan dengan posisi akhir Juli 2024. Penguatan
ini lebih tinggi dibandingkan apresiasi mata uang
regional seperti Baht Thailand, Yen Jepang, Peso
Filipina, dan Won Korea, yang hanya sebesar 4,22 %,
3,25%, 3,20%, dan 3,04%. Dengan perkembangan
tersebut, apabila dibandingkan dengan level akhir
Desember 2023, tingkat depresiasi Rupiah lebih kecil
dari depresiasi Rupee India, Peso Filipina, dan Won
Korea. Ke depan, nilai tukar Rupiah diprakirakan masih
akan cenderung menguat sejalan dengan menariknya
imbal hasil, rendahnya inflasi, dan tetap baiknya
pertumbuhan ekonomi Indonesia, serta komitmen
kebijakan Bank Indonesia. Seluruh instrumen moneter
akan terus dioptimalkan, termasuk penguatan strategi
operasi moneter pro-market melalui optimalisasi
instrumen SRBI, SVBI, dan SUVBI.

Inflasi menurun dan tetap terjaga dalam kisaran
sasaran 2,5+1%. Inflasi Indeks Harga Konsumen (IHK)
Juli 2024 tercatat 2,13% (yoy), lebih rendah dari inflasi
pada Juni 2024 sebesar 2,51% (yoy). Perkembangan
ini dipengaruhi oleh rendahnya inflasi di seluruh
komponen. Inflasi inti tercatat rendah yaitu sebesar
1,95% (yoy). Inflasi volatile food (VF) juga terus
menurun menjadi 3,63% (yoy) dari bulan sebelumnya
5,96% (yoy). Penurunan inflasi VF tercatat di sebagian
besar wilayah Indonesia, didukung oleh peningkatan
pasokan pangan seiring berlanjutnya musim panen,
serta eratnya sinergi pengendalian inflasi TPIP/TPID
melalui GNPIP. Ke depan, Bank Indonesia meyakini
inflasi IHK tetap terkendali dalam sasarannya. Inflasi inti
diprakirakan terjaga seiring ekspektasi inflasi yang
terjangkar dalam sasaran, kapasitas perekonomian
yang masih besar dan dapat merespons permintaan
domestik, imported inflation yang terkendali sejalan
dengan kebijakan stabilisasi nilai tukar Rupiah Bank
Indonesia, serta dampak positif berkembangnya
digitalisasi. Inflasi VF diprakirakan tetap terkendali
didukung oleh sinergi pengendalian inflasi Bank
Indonesia dan Pemerintah Pusat dan Daerah. Bank
Indonesia terus memperkuat kebijakan moneter pro-
stability dan meningkatkan sinergi kebijakan dengan
Pemerintah sehingga inflasi tahun 2024 dan 2025
terkendali dalam sasaran 2,5+1%.

Untuk memperkuat stabilitas nilai tukar Rupiah dan
pencapaian sasaran inflasi, Bank Indonesia terus
mengoptimalkan berbagai instrumen moneter pro-
market, yaitu SRBI, SVBI, dan SUVBI. Kebijakan ini juga
dimaksudkan untuk mempercepat upaya pendalaman
pasar uang dan mendukung aliran masuk modal asing
ke dalam negeri. Hingga 19 Agustus 2024, posisi
instrumen SRBI, SVBI, dan SUVBI masing-masing
tercatat sebesar Rp899,50 triliun, 1,73 miliar dolar AS,
dan 168 juta dolar AS. Penerbitan SRBI telah
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mendukung aliran masuk portofolio asing ke dalam
negeri, tecermin dari kepemilikan nonresiden yang
mencapai Rp243,27 triliun (27,04% dari total
outstanding). Implementasi Primary Dealer (PD) sejak
Mei 2024 juga memperkuat efektivitas SRBI sebagai
instrumen moneter dalam mendukung stabilitas nilai
tukar Rupiah dan pengendalian inflasi. Ke depan, Bank
Indonesia akan terus mengoptimalkan berbagai inovasi
instrumen pro-market baik dari sisi volume maupun
daya tarik imbal hasil, dan didukung kondisi
fundamental ekonomi domestik yang kuat, untuk
mendorong berlanjutnya aliran masuk portofolio asing
ke pasar keuangan domestik.

Transmisi kebijakan moneter terus berjalan baik. Suku
bunga pasar uang (INdONIA) bergerak di sekitar BI-
Rate, yaitu 6,39% pada 20 Agustus 2024. Suku bunga
SRBI untuk tenor 6, 9, dan 12 bulan tanggal 16
Agustus 2024 tercatat masing-masing pada level
7,05%, 7,14%, dan 7,20%, sehingga tetap dapat
menarik aliran masuk modal asing. Imbal hasil SBN
tenor 2 dan 10 tahun menurun, per 20 Agustus 2024
masing-masing sebesar 6,43% dan 6,64%, didorong
meningkatnya permintaan nonresiden sejalan dengan
menguatnya aliran masuk modal asing ke pasar SBN.
Sementara itu, likuiditas perbankan memadai sejalan
dengan implementasi bauran kebijakan Bank
Indonesia, termasuk Kebijakan Insentif Likuiditas
Makroprudensial (KLM). Likuiditas yang memadai serta
efisiensi perbankan dalam pembentukan harga yang
semakin baik sejalan dengan kebijakan transparansi
SBDK, berdampak positif pada suku bunga perbankan
yang tetap terjaga. Suku bunga deposito 1 bulan dan
suku bunga kredit pada Juli 2024 tercatat masing-
masing sebesar 4,73% dan 9,23%, relatif stabil
dibandingkan dengan level bulan sebelumnya.

Pertumbuhan kredit pada Juli 2024 tetap

kuat mencapai 12,40% (yoy). Perkembangan ini
ditopang sisi penawaran, dimana minat penyaluran
kredit tetap terjaga didukung oleh pertumbuhan DPK
Juli 2024 sebesar 7,72 % (yoy), strategi realokasi alat
likuid ke kredit oleh perbankan, serta dukungan
Kebijakan Insentif Likuiditas Makroprudensial (KLM)
Bank Indonesia. Untuk memperkuat pendanaan, per
bankan juga mengoptimalkan sumber pendanaan
selain dari DPK, antara lain melalui penerbitan surat-
surat berharga dan pinjaman. Sisi permintaan juga
mendukung pertumbuhan kredit bersumber dari
permintaan korporasi sejalan dengan kinerja penjualan
yang masih kuat. Sementara itu, permintaan kredit
rumah tangga masih tinggi terutama pada KPR. Secara
sektoral, pertumbuhan kredit yang tinggi terjadi pada
mayoritas sektor ekonomi, terutama pada sektor

Industri, Listrik, Gas, dan Air (LGA), dan Pengangkutan.

Berdasarkan kelompok penggunaan, pertumbuhan
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kredit ditopang oleh kredit investasi, kredit modal
kerja, dan kredit konsumsi, yang masing-masing
tumbuh sebesar 15,20% (yoy), 11,60% (yoy), dan
10,98% (yoy) pada Juli 2024. Pembiayaan syariah dan
kredit UMKM tumbuh masing-masing sebesar 11,75%
(yoy) dan 5,16% (yoy). Dengan perkembangan
tersebut, pertumbuhan kredit 2024 diprakirakan
berada pada batas atas kisaran 10-12%.

Ketahanan sistem keuangan terjaga baik. Likuiditas
perbankan pada Juli 2024 tetap memadai, tecermin
dari rasio Alat Likuid terhadap Dana Pihak Ketiga
(AL/DPK) yang tinggi sebesar 25,56%. Rasio
kecukupan modal (Capital Adequacy Ratio/CAR)
perbankan tercatat tinggi sebesar 26,09% sehingga
dapat menyerap risiko dan mendukung pertumbuhan
kredit. Sementara itu, risiko kredit bermasalah
perbankan (Non-Performing Loan/NPL) pada Juni 2024
terjaga rendah, sebesar 2,26% (bruto) dan 0,78%
(neto). Ketahanan permodalan dan likuiditas
perbankan juga ditopang oleh kemampuan membayar
dan profitabilitas korporasi yang terjaga, sebagaimana
hasil stress test perbankan terkini. Ke depan, Bank
Indonesia terus memperkuat sinergi kebijakan bersama
KSSK dalam memitigasi berbagai risiko yang berpotensi
mengganggu stabilitas sistem keuangan.

Kinerja transaksi ekonomi dan keuangan digital pada
Juli 2024 tetap kuat didukung oleh sistem pembayaran
yang aman, lancar, dan andal. Dari sisi nilai

besar, transaksi BI-RTGS meningkat 15,36% (yoy)
sehingga mencapai Rp15.450 triliun. Dari sisi ritel,
volume transaksi BI-FAST tumbuh 65,08% (yoy)
mencapai 301,41 juta transaksi. Transaksi digital
banking tercatat 1.845,27 juta transaksi atau tumbuh
sebesar 30,50% (yoy), sementara transaksi Uang
Elektronik (UE) tumbuh 22,61% (yoy) mencapai
1.272,35 juta transaksi. Transaksi pembayaran
menggunakan kartu ATM/D turun 9,57 % (yoy)
menjadi 584,95 juta transaksi. Transaksi kartu kredit
tumbuh 15,35% (yoy) mencapai 39,83 juta transaksi.
Transaksi QRIS terus tumbuh pesat 207,55% (yoy),
dengan jumlah pengguna mencapai 51,43 juta dan
jumlah merchant 33,21 juta. Sementara dari
pengelolaan uang Rupiah, jumlah Uang Kartal Yang
Diedarkan (UYD) tumbuh 9,45% (yoy) menjadi
Rp1.041,02 triliun.

Stabilitas infrastruktur sistem pembayaran tetap
terjaga, ditopang interkoneksi struktur industri yang
makin luas. Dari sisi infrastruktur, kelancaran dan
keandalan Sistem Pembayaran Bank Indonesia (SPBI)
terjaga baik, aman, dan andal, didukung kondisi
likuiditas dan operasional yang memadai. Dari sisi
struktur industri, interkoneksi sistem pembayaran dan
perluasan ekosistem Ekonomi Keuangan Digital (EKD)
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terus meningkat. Transaksi pembayaran berbasis
Standar Nasional Open APl Pembayaran (SNAP) yang
memfasilitasi interkoneksi di sistem pembayaran
tumbuh positif didorong perluasan kerja sama antar
pelaku industri. Bank Indonesia terus menjaga

Tinjauan Kebijakan Moneter ¢ Agustus 2024

ketersediaan uang Rupiah dalam jumlah yang cukup
dengan kualitas yang layak edar di seluruh wilayah
Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI), termasuk
daerah 3T (Terdepan, Terluar, Terpencil).

Bank Indonesia



BAB 2

Respons Kebijakan
Bank Indonesia

Rapat Dewan Gubernur (RDG) Bank Indonesia

pada 20-21 Agustus 2024 memutuskan untuk
mempertahankan Bl-Rate sebesar 6,25%, suku

bunga Deposit Facility sebesar 5,50%, dan suku
bunga Lending Facility sebesar 7,00%. Keputusan ini
tetap konsisten dengan fokus kebijakan moneter
yang pro-stability, yaitu untuk penguatan lebih lanjut
stabilisasi nilai tukar Rupiah serta langkah pre-
emptive dan forward looking untuk memastikan tetap
terkendalinya inflasi dalam sasaran 2,5+1% pada 2024
dan 2025. Sementara itu, kebijakan makroprudensial
dan sistem pembayaran tetap pro-growth untuk
mendukung pertumbuhan ekonomi yang
berkelanjutan. Kebijakan makroprudensial longgar
terus ditempuh untuk mendorong kredit/pembiayaan
perbankan kepada dunia usaha dan rumah tangga,
dengan tetap memperhatikan prinsip kehati-hatian.
Kebijakan sistem pembayaran diarahkan untuk
memperkuat keandalan infrastruktur dan struktur

industri sistem pembayaran, serta memperluas
akseptasi digitalisasi sistem pembayaran.

Bank Indonesia terus memperkuat bauran kebijakan
moneter, makroprudensial, dan sistem pembayaran
untuk menjaga stabilitas dan mendukung
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan di tengah
masih tingginya risiko ketidakpastian pasar keuangan
global, melalui:

1. Penguatan strategi operasi moneter pro-market
untuk meningkatkan efektivitas kebijakan
moneter dalam stabilisasi nilai tukar Rupiah
dengan:

a. menjaga struktur suku bunga di pasar uang
Rupiah untuk daya tarik imbal hasil bagi aliran
masuk portofolio asing ke aset keuangan
domestik;



b. mengoptimalkan Sekuritas Rupiah Bank
Indonesia (SRBI), Sekuritas Valas Bank Indonesia
(SVBI), dan Sukuk Valas Bank Indonesia (SUVBI);

2. Penguatan strategi stabilisasi nilai tukar Rupiah
melalui intervensi di pasar valas pada transaksi spot,
Domestic Non-Deliverable Forward (DNDF), dan
Surat Berharga Negara (SBN) di pasar sekunder;

3. Penguatan strategi transaksi ferm-repo dan swap
valas yang kompetitif guna menjaga kecukupan
likuiditas perbankan;

4. Penguatan publikasi asesmen transparansi Suku
Bunga Dasar Kredit (SBDK) dengan pendalaman
pada suku bunga kredit berdasarkan sektor prioritas
yang menjadi cakupan Kebijakan Insentif Likuiditas
Makroprudensial;

5. Pelaksanaan Blueprint Sistem Pembayaran Indonesia
(BSPI) 2030 yang berfokus pada aspek
pengembangan infrastruktur dan konsolidasi
struktur industri;

6. Peningkatan akseptasi digital melalui perluasan
QRIS dan Kartu Kredit Indonesia (KKI) segmen
Pemerintah;
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7. Perluasan kerja sama keuangan internasional dan
kerja sama di area kebanksentralan, termasuk
melalui kerangka structured bilateral cooperation,
serta fasilitasi penyelenggaraan promosi investasi
dan perdagangan di sektor prioritas bekerja sama
dengan instansi terkait.

Bank Indonesia terus memperkuat koordinasi kebijakan
dengan Pemerintah untuk memitigasi dampak risiko
masih tingginya ketidakpastian global. Koordinasi
kebijakan dengan Pemerintah (Pusat dan Daerah)
ditempuh melalui program Gerakan Nasional
Pengendalian Inflasi Pangan (GNPIP) di berbagai daerah
dalam Tim Pengendalian Inflasi Pusat dan Daerah (TPIP
dan TPID). Koordinasi kebijakan moneter dan fiskal
juga diperkuat untuk menjaga stabilitas makroekonomi
dan momentum pertumbuhan ekonomi. Bank
Indonesia terus mempererat sinergi kebijakan dengan
Komite Stabilitas Sistem Keuangan (KSSK) untuk
menjaga stabilitas sistem keuangan dan mendorong
kredit/pembiayaan perbankan kepada dunia usaha.
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Ketidakpastian pasar keuangan global mulai mereda dengan risiko yang masih tinggi

Pertumbuhan PDB Dunia
Negara

Dunia 28 2,8 63 3,5 33 32

Negara Maju 1,7 -4,2 56 2,6 1,7 17
Amerika Serikat 23 =28 59 1,9 25 25
Kawasan Eropa 16 6,1 56 34 05 09
Jepang 0,4 -42 22 1,0 19 03

Negara Berkembang 3,6 -1,8 69 41 44 42
Tiongkok 6,0 22 84 30 52 49
India 48 6,6 83 6,8 7 70
ASEAN-5 43 44 40 55 41 48
Amerika Latin 0,2 -1,0 74 42 23 21
Negara Berkembang Eropa 2,5 -1,6 73 12 32 27
Timur Tengah & Asia Tengah 16 2,6 43 54 2,0 31

Sumber: IMF WEO. *Proyeksi Bank Indonesia

Indeks Keyakinan Konsumen
Indeks  emmmAS  emmmmjepang
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Sumber: Bloomberg, diolah

Inflasi Global
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Sumber: Bloomberg dan IMF, diolah

Indeks Ketidakpastian Global
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Sumber: Bloomberg. Data s.d. 19 Aqustus 2024

Bank Indonesia

== Kawasan Eropa (skala kiri) Indeks
1

PMI Global

e=—AS em—Kawasan Eropa e Jepang Tiongkok India Indeks
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Sumber: IHS Markit, Bloomberg (Tiongkok)
Penjualan Eceran Global
—AS a—EUro = Jepang Tiongkok Indeks
140
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Sumber: CEIC, diolah
Harga Komodiitas Ekspor Indonesia
021 2022 223 2004
S O @ Q3 04 2020 QF 02 Q3 O M2 Of Q2 O3 Q4 NB Q1 G2 YO
Terbaga 503803 (443 |331) 602|174 18 |-177|464 62 102[-110] 86 | 31 | 33| 47| 168 84
Balu Bara 195 | 926 [2039(204 7[128.2( 941 | 732| 11.1{ 16 [ 323 29 |27.7|-367|-368|-259| 277|163 136
cro 471|846 | 604 |530| 509 | 567 | 555 |-122| 249|153 -356(420| 32 | 59 |-258) 05 | 62 52
Karet ar7 427 | 65 |412|162| 17 | 22 |60 |498| 49 211|273 80 [115 135/ 179|443 313
Nikel 379 | 414337 | 230|333 | 584 667|160 | 303|421 67 226 70 |a1p|-173| 357|168 194
Timah 46,1 861|911 /1012|620 806|253 |-203|431 00 -a86|-294] 138 | 146|168 02 253 153
Huinium 129|577 (522 | 430|438 | 543 | 202-11.0|-147| 94 -249(-213| 68 | 55 |-157 82| 123 48
Kopi 67 (390|552 | 914|484 825 |508| 183|212| 246 -264|-193 286 21 |-201| 71 [199 221
Lainny 03|76 39| 40|30 |52 |64]73| 63|63 5|47 22|31|-21|10[02 02
Indeks Harga Komaditas .| g0 | 70 | 765 570 | 470 | 77| 13 | 48 | 153 427|217 -122| 120|160 82| 17 03
Ekspor Indonesia
Minyak (Brent]"* 61 | 69 73 [ 79| 71 101|113 | 101| 88 | 101 81 |78 |67 84| 63|83 |85 84
**Minyak dalam USD/barel, komoditas lain (%, yoy)
Sumber: Bloomberg. Data s.d. 19 Agustus 2024
Yield UST 10Y dan JGB 10Y serta Indeks Saham AS
deks =—Indeks DIIA =Vield UST 10 Tahun (skala kanan) —'ield JGB 10 Tahun (skala kanan)
43.000,00 6,00
40896,53
5,00
38.000,00
4,00
3,87
33.000,00 X
28.000,00 200
1,00
0,89
23,000,00
18.000,00 -1,00

1234567 89101120 23456 78910121234 56789 1012123456780 1011223456785 101202345678

nio 200 m 07 2003 204

Sumber: Bloomberg. Data s.d. 19 Agustus 2024
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Kinerja Dolar AS dan Persepsi Risiko Negara Berkembang

Indeks Indeks
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Sumber: Bloomberg. Data s.d. 19 Aqustus 2024

Aliran Modal ke Negara Berkembang

Tiongkok Miliar Dolar AS

80

#india # Indonesia u Thailand u Malaysia
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= . -= - 20
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7 911135 7 911135 7 911135 7 9111357 9111357

2019

Sumber: IIF, diolah.

2020 2021 2022 2023 2024

Pertumbuhan ekonomi Indonesia tetap baik didukung oleh permintaan domestik dan ekspor

Pertumbuhan PDB Domestik dan Komponen Berdasarkan
Pengeluaran

Komponen 2021
KonsumsiRumahTangga 504 263 201 435 552 540 450 494 453 522 505 447 482 491
;::;mj;;:’;fj;r:;:;;gg 1062 421 162 591 503 599 572 566 616 859 618 18.11 983 2429
Konsumsi Pemerintah 327 212 425 660 461 250 472 447 331 1047 393 281 295 1990
Investasi (PMTDB) 445 49 380 408 309 498 333 387 211 463 577 502 440 379
Investasi Bangunan 537 378 232 258 092 007 011 091 008 332 631 642 404 546
Investasi Nonbangunan 183 844 842 863 971 1932 1211 1253 7.93 830 445 160 534 -064
Ekspor 048 842 17.99 1440 1632 19.09 1495 1623 1074 291 391 164 132 137
Impor 2486 16,06 1306 2573 649 1500 415 323 675 0.15 -165 194

546 573 501 531 504 517 4.9

505 5.1

Sumber: BPS

Pertumbuhan Ekonomi Regional Triwulan Il 2024

Realisasi PDRB Triwulan Il 2024 (%, yoy; dibandingkan dengan Triwulan |2024)
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Sumber: BPS, diolah
Nilai Tukar Petani
% yoy NTP (skala kanan) ==Tanaman Pangan = ===Tanaman Rakyat P k %
25

20
15
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5
0
-5
-10
-15
1V IV v v e |7/8|9fiaim212|34/5)6|7(8|9na11121|2|3|4/5/6|7|8/91011121|2/34|5 6|7
2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024 2021 2022 2023 2024

Sumber: BPS, diolah. *Data s.d Juli 2024
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493

9.98

142

Pertumbuhan PDB Domestik dan Komponen Berdasarkan
Lapangan Usaha

2022 2023 2024

Komponen 2019 2020 2021 o 222 ol om W 2023 | I
Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 361 177 187 116 168 195 451 225 044 203 149 112 130 -354 325
Pertambangan dan Penggalian 122 195 400 382 401 322 646 438 492 501 695 746 612 931 347
Industri Pengolahan 380 -293 339 507 401 483 564 480 443 488 519 407 464 413 395
Pengadaan Listrk dan Gas 404 234 555 704 933 805 231 661 267 315 506 868 491 535 539
Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang 683 494 497 135 446 426 284 323 569 478 449 466 490 444 084
Konstruksi 576 -326 281 483 102 063 161 201 032 523 639 768 491 759 7.9
Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 460 -379 463 574 443 537 656 553 494 529 510 409 485 459 486
Transportasi dan Pergudangan 6.38 -15.05 324 1579 21.27 2580 1699 19.87 15.93 1528 1474 1033 1396 866 9.56
Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 579 -1026 388 657 979 17.79 1377 11.94 1154 991 10.94 7.89 10.01 939 1047
Informasi dan Komunikasi 942 1061 682 7.5 806 694 872 773 7.1 803 851 674 759 841 766
Jasa Keuangan dan Asuransi 661 325 156 164 150 087 376 193 445 286 524 656 477 391 790
Real Estat 576 232 278 378 216 063 039 172 037 096 221 218 143 254 216
Jasa Perusahaan 1025 -544 073 596 792 1079 1042 877 637 959 937 762 824 963 796
Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib 466 -003 033 -1.29 -153 1247 177 251 210 816 624 161 150 1888 279
Jasa Pendidkan 630 261 0.1 -141 -107 445 040 057 1.02 543 -207 263 178 734 238
Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 866 1156 1045 452 651 -170 248 275 477 828 291 309 466 1164 856
Jasa lainnya 10.57 410 212 825 926 913 1114 947 890 11.89 1114 10.15 1052 892 885

504 517 494 504 505 511

Sumber: BPS

Indeks Keyakinan Konsumen

Indeks Keyakinan Konsumen —Pengeluaran Rp1-2 juta
Indeks

P | Rp2-5 jut:
engeluaran Rp2-5 juta 160

AT

—Pengeluaran >Rp5 juta

FAVNEVEAEIEVE IR0y E IV ey e 123 4567891011121234567891011121234567

2019 2020 2021 2022 2023 2024 2022 2023 2024

Sumber: Bank Indonesia. *Data s.d Juli 2024

Penjualan Eceran

% yoy
80

sandang

Perlengkapan Rumah
Tangga Lainnya

-60
-80
ARV E IRV IOV E IV v e 1234567891011121234567 8910112123456 7
2019 2020 2021 2022 2023 2024 2022 2023 2024
Sumber: BPS, diolah. *Data s.d Juli 2024
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Penjualan Online Realisasi Pendapatan dan Belanja Negara (APBN)
Elektronik, Gadget & Komputer Fastion ]

Makanan & Minuman mmPersonal Care & Kosmetik RINCIAN Realisas SRl
=Hobi Otomotif 8 Aksesoris 8p i)
mmPerlengkapan Rumah Tangga & Kantor mmBuku & Alat Tulis, Produk Lainnys, Tiket, Voucher & Bill Pays
—Total |A. Pendapatan Negara dan Hibah £ 96.9%|
. Penerimaan Dalam Negeri 1620 95.9%|
140 1. Penerimaan Perpajakan 12851 91.5%|
" 2. Penerimaan Negara Bukan Pajak s 116.9%|
120 1L, Hibah 18| 17
10 [B.BelanaNegera 25885 s
I Belanja Pemerintah Pusat 1830 92.8%|
80 1. Belanja Pegawai 305 94.3%)
P 2. Belanja Barang m3 1546%)
3. Belanja Modal 1909 139.0%)
4. Pembayaran Kewajban Utang 311 92.7%)
5. Subsidi 192 1022%)
6. Belanja Hibah 63 12379
7. Bantuzn Sosial 05 116.1%|
8. Belanja Lainya 1200 266%)
. Transfer ke Daerah dan Dana Desa 7625 99.8%|
40 1. Transfer ke Daerah 6914 99.8%|
] 1y v mivf e unjmviein) (1]2]3]4]s|e|7/8]91001112/123(4]5|6|7]8|9]10/1112 1 2]3]45]6 2 Dana Dess 7Ll B
|C.Keseimbangan Primer (633.4)
2019 2020 2021 2022 2023 2024 2022 2024 |D. Surplus/Defist Anggaran (o47.7)
st (61
Sumber: Bjg Data AnalyticsBank Indonesia Sumber: Kementerian Keuangan

Purchasing Managers’ Index (PM)) Manufaktur Ekspor Nonmigas

—Headline ~ —New Order  —nNew Export Order Indeks %, yoy

70 160

140

60 Pertambangan 120

49.3 5o 100

493 80

40 60

20
30

20

20 0

20

10 40

0 -60

1234567891011121234567891012123456789101M2123456789101121234567 PV LIV IV LIV IV LI 12345678 910111212345 67 8 9101121234567
2020 2021 2022 2023 2024 2019 2020 2021 2022 2023 2024 2022 2023 2024
Sumber: Markit £conomics Sumber: Kementerian Keuangan, diolah Bank Indonesia. *Data s.d Juli 2024
Ekspor Nonmigas ke Negara Tujuan Utama Ekspor Nonmigas Daerah

=—Tiongkok —AS —Jepang —India Korea Selatan %, yoy
300

i L.,

(s05) AR’ -

Y

(o)

-100
123456789100M2123456789101M2123456 78910112123 4567891011M2123456789101121234567
2019 2020 2021 2022 2023 2024
— o R ros .
Sumber: Kementerian Keuangan, diolah Bank Indonesia Sumber: Kementerian Keuangan, diolah Bank Indonesia
Impor Nonmigas Impor Barang Konstruksi
%, yoy Mineral Bukan Logam* Besi & Baja
Logam Olahan** mmSanitasi, Pipa, Perlengkapan
—Total Impor Bahan Banguran Kontribusi "’%0
Barang Modal 80
60
40
20
= B 0
654 %0
-40
* Mineral Bukan Logam: Kapur, Semen & Bahan Konstruksi Pabrikasi, Bahan Konstruksi Tanah Liat & Bahan
Konstruksi Refactory, Mineral Olahan, N.E.S, Kaca, Glassware -60
** Logam olahan: Struktur & Bagian Besi, Kawat, Paku & Sekrup
FAPIIV EIUTV TPV IV AV s 123145678 9101112123 4567 89101121234567 -80
FLIIIV] LIV e e 1/213|4/5/6|7|8|9/1011121|2|3|4|5|6|7|8/91011121|2|3|4|56
2019 2020 2021 2022 2023 2024 2022 2023 2024
2020 2021 2022 2023 | 2024 2022 2023 2024
Sumber: Kementerian Keuangan, diolah Bank Indonesia. *Data s.d Juli 2024 Sumber: Kementerian Keuangan, diolah Bank Indonesia
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Neraca Pembayaran Indonesia (NPI) tetap sehat dan terus mendukung ketahanan eksternal. Nilai
tukar Rupiah menguat didukung oleh bauran kebijakan moneter Bank Indonesia, meningkatnya
aliran masuk modal asing, dan mulai meredanya ketidakpastian pasar keuangan global.

Neraca Pembayaran Indonesia Neraca Perdagangan
Komponen (Miar Dolar AS) o m n m i) Miliar Dolar AS
|0 v Tod L0 W N Tot PN To M "
Tensels B AB AR AW AB S0 UM 3 OM A AT 30 B2 2B 2K AT AR A 26 "
ABaay WOBY INBH G4 LA AN 1D B R 6N G5 UL 08 06 14 66 e e ;
- 6046 1340 W SKQ B G0 0B BT BT TB T M3 0¥ 69 BY 627 B 80 B )
i o 045 1510 4175 45 4604 505 03 64 S0 4021 N M R0 SIM BT 200 2 ;
aNon-rigas 19 295 9% 1B 1812 1815 S 72 U4 B 0% 87 1001 1516 1967 176 61 1508 [
bligs NS 2 AN 2 SH R SO T8 48 S0 UB 3% 45 5B 59 4% 49 anrigas s
Bisea T 35 A6 48 3% UE 4B 40 5B SN AN 45 40 4% 48 n 40 )
C PartgainPie AT BN SK 4R AT AN B B AN 4B 98BI 4B 90 99 0 Hb 8y ;
D, Porgain e 5% 1816 10 15 65 16 16 1B 15 ) 16 18 15 12 5 13 .
Trses ot an Fansil B IR S 15 TR B 0T 200 AR 5B 06 48 49 &0 A HT 0K 20 |
1. e engrg 28 4 125N B 38 MA 4B G5 34 3B BT 4B 30 36 3 U7 45 ;
2 s Puohio 29 3 40 3W 1D SRS A A8 0 AR B 0 28 30 48 25 4B 4
3 nesas Loy SSB AT 8 26 AW A2 30 46 54 14 GBS 38 60 40 25 10 44 :
Nerxaesduran M0 46 05 08 % 06 AR 29 A3 4B 40 6R 1T 46 1 80 49 :
Vemorandum 3
-Catingn D 9% 13590 1710 16100 1GET 1 149 15 1638 1078 120 128 9 1S4 1B 1630 1630 14 1255 a0 238 56 TR B2 345 6 TR 0N 23455 ale swle a5 alis szt 2y ase
Db gtz UNPengii 13 95 S8 8T8 881 1T T 6Y 64 5B S0 50 62 S 50 641 64 6
Trarssi B (4 PO A WU 1 08 00 03 17 18 16 100 OB 0T 4% 4B 44 48
Sumber: Bank Indonesia. *Angka sementara; **Angka sangat sementara Sumber: BPS
Aliran Modal Asing Cadangan Devisa
Miliar Dolar AS Miliar Dolar AS Bulan
12 usa
10 "
7,2 8 9
6 ] 8
4,0
! 4 637
2 % 6
0 5
-2
4 o 4
-5 3
-8 £l 2
10 il ‘ 1
R R T R T AR R TR VAR R TR (TR MR TR T 0 0
1234567891011121234567891011212345678910111212345678910112123456789101112123 4567
2019 2020 2021 2022 2023* 2024+
- : 9 2020 a1 a2 a3 4
Sumber: Bank Indonesia. *Angka sementara; **Angka sangat sementara Sumber: Bank Indonesia
Rupiah vs Negara Kawasan Suku Bunga Kebijjakan Negara Kawasan
Nilai Tukar 2024(YTD) vs 2023 A "
Point-to-point Average - 5 60.00
TRY .. -12.70 : :
BRL -1e.2s X 50.00 S0.00
MXN R 1.532 H H
KRW A : :
NZD -3.05 o= : H 40.00
JPY ;66 1 291 E E
PHP %87 3000
AUD T5Es : H
INR 848 : :
CNY 1.75° : : 20.00
_IDR PP E :
THE o 0.9 1050  11.00 : : B
EUR 1 0.34 6.50 625 = 625 = 550 10.00
e : L. 300 250
sSGD .06 1.76 : : .
ZAR _0.85 .13 : : 0.00
MYR -2.62 —— Turki Brazil Meksiko India Filipina 2 Indonesia AS Malaysia  Thailand
-30.0 -25.0 -20.0 -15.0 -10.0 -5.0 0.0 5.0 10.0 b
Sumber: Reuters dan Bloomberg. Data s.d. 20 Agustus 2024 Sumber: Bloomberg. Data s.d. 20 Agustus 2024
Tinjauan Kebijakan Moneter ¢ Agustus 2024 Bank Indonesia



Inflasi menurun dan tetap terjaga dalam kisaran sasaran 2,5+1%

Inflasi IHK dan Komponen

% yoy

Administered
Prices

Volatile Food

1735791113579111357911135791113579111357

2019
Sumber: BPS

2020

2021

2022 2023 2024

Ekspektasi Inflasi

%yoy
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55
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Sumber: Consensus Economics

Inflasi IHK Provinsi

SUMATERA

KALIMANTAN SULAWESI
S G

Tre u m

W Inf>35%
W 25% < Inf < 3,5%
W 15% < Inf < 2,5%
B infs 5%

Sumber: BPS

JAWA BALI-NUSATENGGARA
Bali 25

MALUKU-PAPUA

Untuk memperkuat stabilitas nilai tukar Rupiah dan pencapaian sasaran inflasi, Bank Indonesia
terus mengoptimalkan berbagai instrumen moneter pro-market, yaitu SRBI, SVBI, dan SUVBI.
Transmisi kebijakan moneter terus berjalan baik. Pertumbuhan kredit pada Juli 2024 tetap kuat
mencapai 12,40% (yoy). Ketahanan sistem keuangan terjaga baik

Perkembangan Rasio AL/DPK Perbankan

25,56

1735791135791 13579113579113579111357
2019 2020 2021 2022 2023 2024

Sumber: Bank Indonesia

Bank Indonesia

Likuidlitas Perbankan dan Perekonomian
%, yoy

Uang Kuasi

13579111357911135791113579111357911135
2019 2020 2021
Sumber: Bank Indonesia

2022 2023 2024
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Suku Bunga Kebjjakan Bank Indonesia dan IndONIA

Bl Rate

DF Rate

12345679101112123 457891011121 34567 891112123467891011121235678910111234678
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Sumber: Bank Indonesia

Suku Bunga Perbankan

2023

2024

%

12

Suku Bunga Kredit o | 10

Suku Bunga Kredit KMK B8 8

5,21 6
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Suku Bunga Deposito 1 Bulan 2

0
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Sumber: Bank Indonesia
Permodalan Industri Perbankan
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Sumber: Bank Indonesia

2023

2024

Transmisi Bl Rate kepada SBDK

Spread (SBDK - BI7DRR)

mmSpread (SBDK - Shdepo 1bin) ~ —SBDK ~ —Deposito 1bulan ~ —BI-Rate  —SB Kredit Baru

981
10
880

8
6,25
6
T
4
2
||""ﬂ | 0
1357911357911 357911 357911357911 375
2019 2020 2021 2022 2023 2024
Sumber: 0JK, Bank Indonesia, diolah
Perkembangan Krediit dan DPK
%
100
12,40
95
90
86,51
DPK Sl
(yoy) s 85
80
LDR (skala kanan)
75
70
Pertumbuhan
Kredit (yoy) - 65
60
13579111357911‘135791113579111357911‘1357
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Sumber: Bank Indonesia
Rasio Krediit Bermasalah (NPL)
2,26
Neto NPL 0,78

1357 9113579111357 9111

2019 2020 2021

Sumber: Bank Indonesia, 0JK

357 911357 911135

2022 2023 2024

Kinerja transaksi ekonomi dan keuangan digital pada Juli 2024 tetap kuat didukung oleh sistem
pembayaran yang aman, lancar, dan andal. Stabilitas infrastruktur sistem pembayaran tetap
terjaga, ditopang interkoneksi struktur industri yang makin luas

Volume Transaksi Uang Elektronik

L Rp Triliun

Pertumbuhan (skala kanan)

1,200 |-

Transaksi UE

800
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019 |

Sumber: Bank Indonesia
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Nilai Transaksi Digital Banking

Rp Triliun %, yoy
7,000 80
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Volume Transaksi Digital Banking
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Nilai dan Volume Transaksi QRIS
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Untuk informasi lebih lanjut hubungi:
Kelompok Komunikasi Kebijakan dan Pengaturan
Grup Perumusan Kebijakan

Departemen Kebijakan Ekonomi dan Moneter

Telp : Contact Center BICARA (+62 21) 131
Fax :+62 21 345 2489
Email : DKEM-KKP@bi.go.id

Website : https://www.bi.go.id



